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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK
ETANOL KULIT KAYU MANIS (Cinnamomum burmannii) DAN
DAUN SIRIH (Piper betle) TERHADAP BAKTERI Escherichia coli

DINDA RATNA DUHITA PRISTIANTO
2443018050

Kayu manis (Cinnamomum burmannii N.) dan daun sirih (Piper
betle L.) merupakan jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat,
tanaman ini juga mudah dijangkau baik secara harga maupun
ketersediaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri kombinasi ekstrak kulit kayu manis dan daun sirih terhadap
Escherichia coli sebagai penyebab dari diare. Serta mengetahui golongan
senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak kulit kayu manis dan daun
sirih dan senyawa yang bersifat antimikroba. Ekstraksi kulit kayu manis dan
daun sirih menggunakan pelarut etanol 80% untuk kulit kayu manis dan
etanol 96% untuk daun sirih, dengan perbandingan 1:1. Metode yang
digunakan untuk pengujian aktivitas antibakteri adalah difusi sumuran
dengan konsentrasi ekstrak 20%, 40% dan 60% sebagai larutan uji, antibiotik
ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan DMSO 1% sebagai kontrol negatif.
Zona bening yang terbentuk kemudian diamati dan dihitung sebagai DHP
(daerah hambatan pertumbuhan). Untuk mengetahui senyawa yang memiliki
sifat antimikroba digunakan metode KLT Bioautografi. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol kulit kayu manis dan daun
sirih memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dengan
rata-rata daerah hambat pertumbuhan berturut-turut sebesar 10,172 mm,
11,383 mm, 12,032 mm. Hasil KLT Bioautografi menyatakan bahwa
golongan senyawa yang menghambat pertumbuhan bakteri adalah
triterpenoid/steroid dan fenol.

Kata kunci: Escherichia coli, antibakteri, kulit kayu manis, daun sirih, kit
bioautografi.



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF THE COMBINATION OF
ETHANOL EXTRACT OF CINNAMON BARK (Cinnamomum
burmannii) AND BETEL LEAF (Piper betle) AGAINST Escherichia
coli BACTERIA

DINDA RATNA DUHITA PRISTIANTO
2443018050

Cinnamon (Cinnamomum burmannii N.) and betel leaf (Piper betle
L.) can be used as a medicine, it is also easily accessible both in price and
availability. This study aims to identify the antibacterial activity of the
combination ethanol extract of cinnamon bark and betel leaf against
Escherichia coli as the cause of diarrhea. And to find out what the chemical
compounds contained in cinnamon bark and betel leaf extracts and
antimicrobial compounds. The extraction of cinnamon bark and betel leaves
using ethanol 80% as a solvent for cinnamon bark and ethanol 96% as a
solvent for betel leaves, with a 1:1 ratio. The methods for testing antibacterial
activity are agar well diffusion with extract concentrations of 20%, 40% and
60% as a test solution, antibiotics ciprofloxacin as a positive control and
DMSO 1% as a negative control. Then observed the clear zone formed. To
find out antimicrobial compounds, Bioautography TLC method is used. The
results show that the combination ethanol extract of cinnamon bark and betel
leaf has antibacterial activity against Escherichia coli bacteria with an
average successive growth inhibition area of 10.172 mm, 11.383 mm, 12.032
mm. The Bioautography TLC results show that the group of bacterial
inhibitor compounds is triterpenoid/steroid and phenol.

Keywords: Escherichia coli, antibacterial, cinnamon bark, betel leaf,
bioautography tlc.
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